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Dear Naomi,
Ini adalah bagian kedua dari empat bagian dari cerita Vonny.
---------

Antara sadar dan tidak, dengan batang kontolku yang masih tercengkeram didalam lubang vaginanya, Vonny berkata perlahan:" Ada apa mas Andi?"

"Eh enggak, Rudi ada didalam situ nggak?"

"Emang kamar mas Rudi disini?"

"Eh sorry.sorry.!" dan Andi pun berlalu.

Beberapa saat kami terdiam. Aku pun tak berusaha mencabut batang kontolku yang entah karena apa terus terasa tegang (nggak tegang-tegang amat tapi juga nggak mengecil sehingga tetap terjepit di dalam lubang vagina Vonny). Aku mengelus keningnya lembut, terasa ada keringat membasahi. Vonny bergerak perlahan merubah posisi kakinya sehingga membuatku tergigil karena gerakan itu terasa seperti kuluman terhadap batang kontolku.

"Eh.Vonn.aku mau nanya terus terang kepadamu, aku udah nggak perawan sejak kapan? Sorry kalo nyinggung . soalnya aku nggak nyangka." Aku bertanya perlahan nyaris berbisik kedekat telinganya. Ia menghadap kearahku sehingga tercium bau mulutnya yang khas dan berkata perlahan, "Nggak apa-apa kok mas, aku udah bolong sejak dari kelas 1 SMP. Mulanya sih nyoba-nyoba sama pacar pertamaku, eh nggak taunya dia udah pengalaman banget. Pas diraba-raba sih nggak terlalu terasa, waktu dijilatin itu yang aku nggak kuat. Tembus deh!. Aku juga nggak nyesel kok, enak sih!"

"Kamu begini udah berapa kali?" Mumpung lagi jujur, aku terusin nanya.

"Wah nggak keitung deh! Lagian pas SMA aku pernah ke dokter nanyain kalo-kalo aku hamil, eh nggak taunya dikasih tau kalo aku mandul, nggak bakalan bisa punya anak, ya udah semakin menjadi-jadi!"

"Sama siapa aja?"

"Selain sama pacar kalo punya, ya sama siapa aja asal aku lagi pengin dan dianya mau, seperti sama mas sekarang ini!"

Sambil berbisik-bisik saling bertanya, aku memperhatikan buah dadanya yang mungil dan belum turun, pentilnya tampak menonjol. Aku jadi terangsang lagi, batangku yang masih menghangati lubang vaginanya tiba-tiba perlahan-lahan mengeras lagi. Aku takjub bukan main, biasanya kalo habis ngocok ya setidaknya butuh 2 hari untuk gampang tegang kembali. Aku jadi merasa tidak nyaman karena posisi masuknya batangku itu membentuk sudut yang kecil sehingga ketekuk. Tadi pas agak lemas bisa melengkung enak, sekarang.Auuuhh .. pokoknya nggak enak rasanya.

"Mas Rudi mau lagi?"

Aku nggak bisa menjawab lha wong lagi konsentrasi kebatang kontolku yang terjepit itu.

"Mas pernah ngerasain anorexia orgasm nggak?",

"Nggak, apa itu?"

"Jadi kalo kita mau orgasme, jika udara nggak masuk ke otak beberapa saat itu akan membuat orgasme-nya beberapa kali lebih nikmat"

Wah..teori apa pula ini. Gila bener nih anak, kecil-kecil udah canggih.

"Kalo mas Rudi mau bisa tak ajari sebentar,"

"Lha kalo nanti mati"

"Ya paling-paling masuk neraka"

Gila, ini udah nggak bener.

Tiba-tiba ia bergerak sehingga batangku tercabut dari lubangnya. Vonny berdiri dan berjalan kearah rak bukunya dan mengambil selotip kertas yang lebar. Kemudian ia menelentangkan aku dan memasangkan selotip ke hidung dengan rapat dan ke mulut dan membuka sedikit ujungnya sehingga tidak tertutup semua sehingga aku masih bisa bernafas.

"Mas Rudi nikmati saja dan jangan berontak, tak janjiin terbang deh nanti."

Vonny memegang batangku dan mengocoknya perlahan. Mula-mula mengelusnya halus sehingga perlahan-lahan batangku itu berdiri. Kepalanya masih tampak mengkilat dan memerah karena cairan vagina Vonny yang kental. Aku mulai merasakan rasa nyaman yang mengalir perlahan dari selangkangan kekaki, paha dan pinggang. Ia mulai mengulum batangku itu dan aku merasakan permukaan lidahnya yang kasar tapi lembut mengelus permukaan batang kontolku. Aku mulai tersengal-sengal karena pasokan udara yang sedikit masuk keparu-paruku. Nafasku mulai lebih cepat dan detak jantungku berdebar keras. Sensasinya sungguh aneh karena yang terasa nikmat bukan saja batang kontolku tetapi seperti menjalar keseluruh tubuh sehingga gerakan kecil saja dari kakiku terasa enak. Vonny menghentikan kocokannya dan berjongkok diatas tubuhku. Tangan kirinya memegang batangku dan menggosok-gosokkan kepalanya kearea vaginanya. Aku sudah tersengal-sengal berat tapi Vonny melarangku menarik selotip itu dari mulut dan hidungku. Vonny menggerakkan pinggulnya kebawah sehingga batang kontolku untuk yang kedua kalinya memasuki lubangnya. Kali terasa agak lain, agak terasa menjepit dibandingkan tadi. Ia memasukkan seluruh panjangnya sehingga terbenam habis ditelan vaginanya. Aku menghela nafas panjang dan berusaha menghirup nafas sebanyak-banyaknya dari lubang kecil disudut mulutku yang tertutup selotip.

Vonny berhenti sejenak dan meletakkan kedua tangannya kedadaku. "Rasain aja ya mas, kalo mau teriak teriak aja nggak pa pa, nanti rasanya akan semakin nikmat!" Vonny berkata pelan.

Setelah tumpuannya sempurna, Vonny mulai bergerak perlahan lahan sehingga batangku sekali lagi tergesek-gesek permukaan licin lubang vaginanya. Mula-mula ia bergerak perlahan, lama kelamaan, ia mulai bergerak cepat dan teratur dan nafasnya mulai terdengar keras diselingi jeritan-jeritan kecil. Aku merasakan rasa nikmat yang dengan cepat menjalar keseluruh tubuh dan kembali lagi mengumpul kebatang kontolku yang sedang dikocok dengan cepat. Sekitar 10 menit Vonny bergerak dengan cepat, dan aku merasakan rasa nikmat yang mulai akan meledak. Tiba-tiba Vonny berhenti dan dia merapatkan sisa lubang selotip dimulutku sehingga dengan segera aku kehabisan nafas, dan dia mulai bergerak lagi tidak dengan perlahan-lahan tapi langsung cepat. Aku merasakan sesuatu seperti bergerak keluar dari dalam otak dan menggelitik rasa nikmat yang sedang mengumpul. Kurang dari satu menit Vonny melakukan itu dan aku mulai merasakan gelap yang nikmat, tiba-tiba dia berdiri sehingga batangku tercabut dan dengan sigap mengocok batang kontolku dengan kedua tangannya. Tangan kanannya memencet keras bagian pangkalnya sedangkan tangan kirinya mengocok bagian batangnya dengan cepat. Aku merasa tegang yang nikmat, dan merasakan aliran rasa nikmat seperti konvoi berbondong-bondong menuju batang dan kepala kontolku yang sedang dikocoknya dengan cepat, dan aku merasakan orgasme sudah dekat tapi seperti ada sesuatu yang menghentikannya tepat dipintu keluarnya sehingga gerombolan nikmat itu menyebar dan mendesak-desak keseluruh bagian di area sekitar selangkanganku. Aku sudah tidak sanggup berpikir, tanganku lemas tapi badanku tegang bergetar-getar didesak-desak oleh rasa nikmat yang semakin tinggi tapi tidak kunjung mencapai puncak... semakin tinggi... semakin tinggi...

Aku merasa melayang keluar dari tubuhku. Batangku yang sedang dikocok oleh Vonny tidak terasa apa-apa, tetapi seluruh tubuhku dimulai dari pangkal batang kontolku terasa seperti dikerok-kerok oleh sesuatu yang enak sekali. Tiba-tiba segala sesuatunya seperti berhenti, ketika mendadak Vonny melepaskan pencetannya kebatang kontolku. Rasa nikmat yang terkurung tadi seperti mengaduk-aduk tubuhku tapi tidak terasa seperti keluar dari batang kontolku. Vonny mengusap-usap bagian dalam pahaku yang basah kuyup oleh keringat sehingga rasanya seperti adukan nikmat yang luar biasa. Tanganku tak sanggup bergerak lagi. Aku merasa kaku dan sangat nikmat serta lemas tak sanggup berbuat apa pun. Keadaan ini berlangsung terasa lama sekali dalam rasa gelap dan nikmat yang kurasakan. Vonny membuka selotip dimulut dan hidungku dengan gerakan cepat, sehingga udara segera mengalir dan mengembalikan kesadaranku perlahan-lahan. Aku terbangun pada sore harinya dalam keadaan yang sangat lemas dan Vonny telah pergi.

---------
Nah pembaca akankah aku akan mengalami lagi kejadian-kejadian yang luar biasa itu lagi bersama Vonny, tunggu kelanjutan ceritanya. Buat yang ingin bertukar pengalaman dengan teknik seks tingkat tinggi boleh deh menghubungiku di Rudi Setiawan. Buat cewek-cewek, Vonny mengajariku beberapa teknik masturbasinya yang canggih, boleh deh minta saran kepadaku lewat emailku, dengan senang hati akan aku ajari. Jangan kuatir dijamin luar biasa nikmat dengan kerusakan minimal.
---------
s, begitulah ceritanya bila kamu punya cerita silahkan kirim ke alamat redaksi di bawah ini.
